UPAYA GURU AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI MTS MA’ARIF NU SUNAN AMPEL MOJOKERTO by Ahmadsyah, Hanif An Naafi’ Elka et al.
 
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 
 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2021  
P-ISSN: 2087-0678X 
 
This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International 
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index  
UPAYA GURU AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI 
BELAJAR SISWA DI MTS MA’ARIF NU SUNAN AMPEL MOJOKERTO 
 
Hanif An Naafi’ Elka Ahmadsyah1,Muhammad Hanif ², Muhammad Sulistiyono³ 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam 
Universitas Islam Malang 
e-mail: 1elkaahmadsyah.15@gmail.com  , 




The world of education today, learning in elementary schools or madrasah ibtidaiyah has 
implemented the 2013 curriculum. The curriculum in its teaching and learning approach 
uses thematic learning. This learning is a hope for students to develop their abilities and 
gain hands on experience. Based on the results of observations, researchers have found 
that the covid-19 pandemic has an impact on Madrasah Ibtidaiyah Al Hasib Pakis 
Malang. Problems that arise include changes in education in the teaching and learning 
process to be hampered and less conducive, especially in thematic learning. During the 
covid-19 pandemic, a collaborative education system was implemented between of line 
and online. Of line is done with a home visit while online is done with whatsapp group 
media. There is a limited time for learning which is carried out for 2 hours and limited 
facilities and infrastructure 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan bukan lagi sesuatu yang asing di telinga kita yang aktif berinteraksi di 
dalamnya. Disepakati bahwa pendidikan sudah pasti diperlukan oleh semua orang. Setiap 
manusia di dunia ini dapat dikatakan pastilah mereka melalui tahap pendidikan dalam 
proses pendewasaan dirinya. Pendidikan merupakan pembina kepribadian manusia  agar 
dapat sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan yang ada. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa sesederhana apapun peradaban manusia yang terjadi, dapat 
dipastikan berlangsung pula suatu proses pendidikan di dalamnya. Hal tersebut pula dapat 
menerangkan bahwa pendidikan sudah hadir selama peradaban  umat  manusia berjalan. 
Manusia melalui proses bernama pendidikan untuk membina tingkah laku mereka. 
Pembinaan tingkah laku tersebut yang menjadikan seorang anak  harus  belajar untuk 
dapat berpikir, berperasaan, serta bertindak yang lebih baik dari sebelumnya. 
Guru sebagai seorang pendidik wajib untuk mampu menciptakan sebuah proses 
belajar atau pembelajaran yang dapat memantik siswa untuk lebih semangat belajar, yang 
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pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Penjabaran di atas 
menjelaskan bahwa kewajiban guru sebagai pengajar khususnya guru pendidikan agama 
Islam adalah untuk lebih meningkatkan mutu kegiatan pengajaran sebagai usahanya 
dalam mencapai prestasi belajar siswa sesuai target yang telah ditentukan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Nu Sunan Ampel Mojokerto.  
Mengingat betapa pentingnya peran sosok guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa, maka masalah tersebut menggugah peneliti untuk meneliti siswa maupun 
guru tersebut. Peneliti dengan demikian dapat mengetahui upaya yang dikerahkan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswanya. Oleh karena 
itu, penulis tergugah untuk meneliti sebagaiamana judul yang penulis pilih, yakni  “Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif NU Sunan Ampel Mojokerto".  
 
B. Metode 
Metode penelitian yang landasannya ada pada filsafat postpositivisme yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah atau 
natural. Peran sebagai instrumen kunci dalam penelitian ini ialah diri peneliti sendiri. 
Sampel dari sumber data pengambilannya dilakukan secara purposive snowball dimana 
sampel yang mulanya berjumlah kecil atau sedikit kemudian menjadi banyak atau 
membesar. Teknik pengumpulannya dengan triangulasi atau gabungan. Serta untuk 
bagian analisis data disini induktif atau kualitatif sifatnya. Penekanan lebih kepada makna 
daripada generalisasi pada hasil penelitian kualitatif (Sugiyono, 2011: 15).  
Berdasarkan penjabaran di atas, metode penelitian kualitatif menekankan pada 
keadaan sebenarnya yang ada di lapangan. Penelitian dengan pendekatan kualitatif 
hasilnya berupa data deskriptif seperti kata-kata yang tertulis sesuai yang diamati oleh 
peneliti ketika ada di lapangan. Kehadiran peneliti pada penelitian sebagai instrumen 
kunci terrincikan dalam kegiatan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, 
penafsiran data, serta sebagai sumber pelaporan hasil penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang dilalui di sini melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data di sini dengan teknik analisis data kualitatif berupa kondensasi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Peneliti dalam  pengecekan keabsahan data menggunakan 
cara perpanjangan waktu pengamatan, meningkatkan ketekunan, serta triangulasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif  NU 
Sunan Ampel Mojokerto 
Sedapat mungkin guru dituntut untuk dapat mengupayakan hal yang lebih baik 
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun begitu, pada teori yang ada baik dalam bidang 
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perencanaan maupun pelaksanaan guru telah memenuhinya dengan baik. Beberapa 
indikator yang berlaku akan memperlihatkan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru 
tersebut. Beberapa indikator yang memperlihatkan peran guru dalam upaya peningkatan 
kemampuan dalam proses pembelajaran yakni: 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan penutup. Waktu pelaksanaannya yakni satu 
pekan sekali pada hari senin di pukul 08.00 hingga 10.00 WIB. 
b. Metode Pembelajaran: Metode klasik ialah kami menyampaikan, anak-anak 
memperhatikan dan memahami. Contohnya seperti, kami memberikan materi, ketika 
kami memberikan materi, grup Whatsapp kami bisukan supaya pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik, kemudian setelah penyampaian materi selesai, kami membuka 
pembisuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk sesi tanya jawab. 
c. Teknik Presensi: Menggunakan pengumpulan tugas sebagai bukti kehadiran pada hari 
yang bersamaan. 
d. Materi: Materi yang diberikan guru bersumber dari buku sumber pemberian tugas 
yakni dari buku LKS pembelajaran. 
e. Teknik dalam memberi penugasan menggunakan metode pembelajaran dalam suatu 
bidang studi tertentu. Pelaksanaan tersebut perlu dipertimbangkan dalam beberapa 
komponennya. Siswa akan meningkat motivasi belajarnya jika metode yang 
digunakan tepat. Sebaliknya, hambatan yang serius dalam proses belajar mengajar 
akan timbul jika metode yang digunakan tidak tepat. (DEPAG RI, 1994). 
 
2. Upaya Yang Dilakukan Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan penelitian oleh peneliti terkait dengan upaya guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru melakukan beberapa upaya lalu di 
implementasi secara langsung. Guru memberikan beberapa upayanya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai berikut :  
a. Menggunakan metode belajar yang bervariasi yaitu metode pembelajaran 
menggunakan video PPT. 
b. Menggunakan MediaPada masa pandemic media pembelajaran menjadi bahan 
pendukung dalam pembelajaran,  
c. Pemberian NilaiProses pemberian nilai guru untuk mengetahui dan melihat 
perkembangan siswa melalui tujuan belajar. 
d. Pemberian TugasPemberian tugas yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa 
melalui kegiatan ujian praktek, ujian ulangan harian, dan juga melalui kegiatan 
penilian portofolia, namun juga siswa membuat tugas video, dan tata cara sholat. 
 
Hanif An Naafi’ Elka Ahmadsyah, Muhammad Hanif, Muhammad Sulistiyono 
 
 
Vicratina: Volume 6 Nomor 2, 2021        254 
e. Pemberian PujianPemberian pujian yang dilakukan guru yaitu suatu pujian untuk 
memberikan semangat pada siswa, karna pujian merupakan suatu penghargaan yang 
didapatkan paling mudah.  
f. Pemberian Hukuman Pemberian hukuman yaitu bentuk guru Mts Ma’arif Nu Sunan 
Ampel Mojokerto untuk memberikan rasa jera, agar siswa melaksankan tugas dengan 
disiplin. Hukuman diberikan guru untuk memberikan efek jera dalam pembelajaran, 
hukuman yang diberikan yaitu bentuk ancaman siswa tidak bisa mengikuti. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang berupaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan menggunakan beberapa metode. 
Penggunaan media, pemberian nilai, pemberian tugas, pemberian pujian, dan pemberian 
hukum dari kesimpulan di atas sejalan dengan teori yang dihadirkan oleh Sulton 
Mayshudi, yakni bimbingan selama proses pembelajaran di sekolah membantu siswa agar 
dapat memiliki kepribadian dan pemahaman yang benar baik untuk dirinya maupun dunia 
sekitarnya. 
 
3. Guru Pendidikan Agama Islam. 
Kata “guru” menjadi kata yang banyak digunakan untuk mewakili kata “pendidik” 
dalam agama Islam. Tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pendidik 
merupakan orang yang pekerjaannya adalah mendidik. Guru menjadi sosok orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada siswanya dalam hal 
perkembangan jasmani maupun rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu 
berdiri sendiri, mampu memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, serta 
mampu untuk melakukan tugasnya sebagai makhluk sosial.  
Persepsi masyarakat terhadap guru ialah sosok yang tugasnya sebagai pendidik di 
tempat-tempat tertentu seperti di rumah, masjid, musholla, dan sebagainya, tidak harus di 
lembaga pendidikan formal seperti sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
orang yang membimbing, mendidik, serta turut bertanggung jawab dalam membantu 
pembentukan akhlakul karimah yang baik pada diri siswa. Tugas yang dipikul oleh guru 
agama tidak bisa dikatakan ringan, yakni ikut membina kepribadian diri siswanya 
disamping mengajarkan pengetahuan seputar keagamaan. Guru agama dituntut untuk 
dapat memperbaiki pribadi siswanya yang sudah terlanjur rusak oleh karena pendidikan 
dalam keluarganya. Seluruh siswa yang dididiknya wajib di arahkan kepada pribadi yang 
sehat dan baik melalui jalan pembinaan. Kesadaran bahwa segala sesuatu dalam dirinya 
otomatis akan menjadi unsur pembinaan bagi siswanya wajib dimiliki oleh seluruh tenaga 
pendidik tidak terkecuali guru agama. Memelihara serta membimbing fitrah siswa dengan 
cara menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan fitrah tersebut menjadi 
tugas pendidikan yang ditanggung oleh guru agama. Bimbingan terkait fitrah tersebut 
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arah tujuannya kepada apa-apa saja yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam, yakni 
menjadi manusia yang berkpribadian sesuai dengan syariat agama.  
Guru agama harus menyadari bahwa setiap siswanya merupakan sosok anak yang 
membutuhkan bimbingan serta pembinaan ekstra. Sebelas karakter pada setiap diri siswa, 
kondisi psikologi siswa, serta penguasaan terhadap ilmu yang akan diajarkannya kepada 
siswa diharuskan dapat dikuasai oleh guru agama. Sikap dan perbuatan yang 
membedakan guru agama dengan orang lain menjadi karakteristik yang mencerminkan 
sosok guru Pendidikan Agama Islam. Sebagai pengembang sumber daya manusia, 
kepribadian menjadi faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pengembangan 
tersebut. Pemahaman akan karakteristik atau ciri khas kepribadian dalam diri sendiri yang 
berguna sebagai panutan siswa yang dididiknya sangat diharapkan pada setiap calon guru 
maupun guru profesional. 
Sebagai pengajar artinya guru bertugas untuk membina perkembangan 
pengetahuan, sikap, serta keterampilan siswa. Fenomena pada setiap akhir satuan 
pelajaran yang tidak jarang hanya terjadi secuil perubahan dan perkembangan dalam hal 
pengetahuan saja pada dasarnya telah diketahui oleh guru. Sebagai pengajar atau 
pendidik, artinya siswa yang sedang dalam proses berkembang dapat terbantu untuk dapat 
mempelajari sesuatu yang belum pernah dipelajarinya sebelumnya.  
Selain sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan agama, guru Pendidikan Agama 
Islam bertanggung jawab pula terhadap keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswanya. Ia dituntut harus mampu menciptakan susasan proses belajar yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam pemenuhan kebutuhan 
serta pencapaian tujuan. Uraian diatas menyimpulkan bahwa tugas seorang guru 
Pendidikan Agama Islam tak hanya sebagai tenaga pendidik saja, melainkan merangkap 
sebagai pemberi suri tauladan serta pembimbing siswa dalam hal kebajikan. 
 
4. Faktor Penghambat Prestasi  Belajar  Siswa dalam pelaksanaan upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Nu 
Mojokerto. 
Penelitian mengenai upaya guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa ini 
memiliki bentuk faktor pendukung untuk mempermudah guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar, sebagai berikut: 
a. Mengambil nilai kedisiplinan. Guru tetap menilai kedisiplianan untuk melihat prestasi 
siswa saat pandemi, dan banyak perubahan  yang biasanya rajin tiba-tiba tidak aktif. 
b. Pretes. Tes yang dilakukan guru diawal pembelajaran. 
c. Ulangan Harian. Ia menjadi kegiatan yang dilakukan guru PAI untuk mengukur 
pencapaian kompetensi siswaya setelah menyelesaiakan satu kompetensi dasar atau 
lebih, dan ini dilakukan secara periodik. 
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d. Ujian Praktik. Ia merupakan bentuk penilaian yang menuntut respon siswa berupa 
ketrampilan dalam melakukan suatu aktivitas praktikum sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. 
Selain faktor pendukung, meningkatkan prestasi siswa juga terdapat faktor 
penghambat, sebagai berikut: 
a. Aplikasi penggunaan media saat pandemi, 
b. Kurangnya minat pada diri siswa, 
c. Pengaruh teman, lingkungan, serta keluarga, 
d. Minimnya sinyal saat pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat Callahan dan Clark (1988), mereka  mengemukakan 
bahwa motivasi adalah cerminan tenaga pendorong atau penarik yang mengarahkan 
tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam bab 
II tentang faktor dalam menentukan efektifitas pembelajaran, siswa apabila motivasi 
dirinya tinggi maka mereka akan belajar dengan sungguh-sungguh. 
 
D. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di MTs Ma’arif 
NU Sunan Ampel Mojokerto menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru Agama Islam di Mts Ma’arif NU. Peran guru dalam meningkatkan kemampuan 
dalam proses pembelajaran terdapat beberapa indikator. Indikator tersebut yakni 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup.  
2. Adapun upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam memecahkan 
masalah demi meningkatkan prestasi siswa, seperti menggunaan metode mengajar 
yang bervariasi, menggunakan media yang menarik, pemberian nilai, pemberian tugas, 
pemberian penghargaan atau pujian, serta pemberian hukuman. 
3. Dalam penelitian  upaya guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa memliki 
bentuk faktor pendukung untuk mempermudah guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa seperti mengambil nilai kedisiplinan. Guru tetap menilai kedisiplianan 
untuk melihat peningkatan prestasi siswa saat pandemi. Selain itu banyak perubahan 
dari yang biasanya rajin tiba-tiba menjadi tidak aktif. Selain faktor pendukung, 
meningkatkan prestasi siswa juga mempunyai faktor penghambat seperti halnya 
aplikasi penggunaan media saat pandemi. 
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